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ABSTRACT This study aims to analyze high school students’ collaboration skills in an excretion system virtual lab work about
detection of sugar in urine. This study also revealed students’ responses regarding virtual lab work learning. Research method
used here is descriptive method. The study was conducted on 35 students in one class of 11th science grade from a public
senior high school in Bandung city, that obtained by purposive sampling technique. Data were collected with non-test
instruments in form of observation sheet as the main data source and worksheet, peer assessment sheet, and questionnaire as
supporting data sources. Research data were analyzed in addition to getting overview of the overall collaboration skills, but also
to get an overview of the collaboration skills within each indicator. The average of overall students’ collaboration skills indicator
is 88.9% (very good category). Indicators of Work productively, Contribute actively, Committed to completing group goals,
Able to responsible, Appreciate other’s contributions, Able to control emotions, Participate respectfully in discussions, debates,
and differences, Trust each group member’s strengths are in very good category, respectively: 90%, 83.3%, 83.3%, 83.3%,
100%, 100%, 99.1% and 98.3%. Meanwhile, indicators of Balance in listening and speaking, and indicators of Able to make
group decisions are in good category with percentages of 73.7% and 78.5%. The best collaboration skills indicator in this study
is Appreciate other’s contributions and Able to control emotions. Highschool students’ collaboration skills profile in excretion
system virtual lab work is generally in very good category, where students able to work productively; many of them contribute
actively; able to balance in listening and speaking; they commited to completing group goals; able to responsible; appreciate
other’s contributions; able to control emotions; patticipate respectfully; able to trust each group member’s strengths; and able to
make decisions together. In addition, the virtual lab work learning method received a positive response from students, almost
all students can feel the benefits in learning, especially to practice their collaboration skills.

Keywords collaboration skill, virtual lab work, collaborative learning

ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan berkolaborasi siswa SMA pada praktikum maya sistem
ekskresi, yaitu uji glukosa dalam urine. Penelitian ini juga mengungkap tanggapan siswa mengenai pembelajaran praktikum
maya. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian dilakukan pada 35 siswa dalam satu kelas XI MIPA dari
salah satu SMA Negeri di Kota Bandung yang diperoleh dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan dengan
instrumen nontes berupa lembar observasi sebagai sumber data utama serta LKS, lembar penilaian teman sebaya (peer
assessment), dan angket sebagai sumber data pendukung. Data penelitian dianalisis selain untuk mendapatkan gambaran
kemampuan kolaborasi secara keseluruhan, juga untuk mendapatkan gambaran kemampuan kolaborasi setiap indikator. Rata-
rata indikator keseluruhan keterampilan kolaborasi siswa adalah 88,9% (kategori sangat tinggi). Indikator Beketja secara
produktif, Berkontribusi secara aktif, Berkomitmen untuk mendahulukan tujuan kelompok, Menunjukkan tanggung jawab,
Menghargai kontribusi masing-masing anggota kelompok, Mengontrol emosi sendiri, Berpartisipasi secara hormat dalam
diskusi, debat, dan perbedaan pendapat, serta Mengakui dan memercayai kekuatan setiap anggota berada pada kategori sangat
tinggi yaitu berturut turut: 90%; 83,3%; 83,3%; 83,3%; 100%; 100%,; 99,1%; dan 98,3%. Sedangkan indikator Seimbang dalam
mendengar dan berbicara dan indikator Membuat keputusan yang mencakup pandangan beberapa anggota berada pada kategori
tingei dengan persentase masing-masing sebesar 73,7% dan 78,5%. Indikator keterampilan kolaborasi yang paling baik dalam
penelitian ini adalah Menghargai kontribusi masing-masing anggota kelompok dan Mengontrol emosi sendiri. Profil
keterampilan kolaborasi siswa SMA pada praktikum maya sistem ekskresi secara umum berada pada kategori sangat tinggi,
dimana siswa telah mampu bekerja secara produktif; banyak siswa berkontribusi secara aktif; mampu untuk seimbang dalam
mendengar dan berbicara; siswa menunjukkan komitmen mendahulukan tujuan kelompok; menunjukkan tanggung jawab;
menghargai kontribusi masing-masing anggota kelompok; mengontrol emosi sendiri; berpartisipasi secara hormat; saling
memercayai kemampuan anggota kelompok; dan mampu membuat keputusan bersama. Selain itu, tanggapan siswa terhadap
pembelajaran praktikum maya dapat dikatakan baik, hampir seluruh siswa dapat merasakan manfaat dalam pembelajaran,
terutama mampu melatihkan keterampilan kolaborasi.

Kata kunci keterampilan kolaborasi, praktikum maya, pembelajaran kolaboratif
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PENDAHULUAN

Dewasa ini, kecanduan terhadap gadger membawa
pengaruh besar dalam hidup seseorang bahkan dapat
mengubah pola pikir, kepribadian, serta tingkah lakunya.
Semakin tinggi seseorang menggunakan teknologi maka
akan semakin tinggi ketergantungan pada teknologi
tersebut bahkan teknologi membuat masyarakat terbuai
dalam gaya hidup hedonis, konsumtif, dan materialis
(Winarno, 2010). Hal ini menyebabkan seseorang memiliki
perilaku introvert, antisosial dan sulit bergabung dengan
dunia nyata. Terutama dalam masa darurat Covid-19 ini,
pembelajaran  daring menjadi  solusi utama dalam
pendidikan, dimana guru dan siswa menggunakan aplikasi
yang ada pada gadger. Dampak dari pembelajaran daring
adalah siswa menjadi kurang aktif dalam pembelajaran dan
minimnya interaksi antar siswa (Rohani, 2021). Pengaruh
dari perilaku-perilaku tersebut akan berdampak kelak saat
mereka telah di dunia ketja, dimana saat mereka dituntut
mampu berinteraksi dengan orang lain secara kompeten
dan saling menghormati (Redhana, 2015, Zubaidah, 2010).
Salah satu bekal untuk menangani permasalahan tersebut
adalah dengan keterampilan berkolaborasi. Pentingnya
memiliki keterampilan tersebut agar manusia mampu
bersosialisasi, peka terhadap lingkungan sekitar, serta
mengendalikan ego dan emosi (Tama, 2018; Kusumadewi,
2018).

Keterampilan ~ kolaborasi  adalah  kemampuan
berpattisipasi dalam setiap kegiatan untuk membina
hubungan dengan orang lain, saling menghargai hubungan
dan kerja tim untuk mencapai tujuan yang sama (Le,
Janssen & Wubbels, 2017; Sari, Prasetyo & Setiyo, 2017).
Keterampilan kolaborasi wajib dimiliki siswa sebagai
keterampilan hidup (/¢ skil)) karena dapat membantu siswa
mengembangkan pentingnya dimensi sosial dan pribadi
seorang siswa. Keterampilan kolaborasi berhubungan
dengan kemampuan seseorang untuk bekerjasama guna
mencapai tujuan bersama (Dewi, A., Putri, A., & Prayitno,
B., 2020). Dalam penelitian ini, profil keterampilan
kolaborasi yang diamati adalah berdasarkan 10 indikator
menurut Greenstein (2012), yaitu beketja secara produktif;
berkontribusi secara aktif; seimbang dalam mendengar dan
berbicara; berkomitmen untuk mendahulukan tujuan
kelompok; menunjukkan tanggung jawab; menghargai
kontribusi masing-masing anggota kelompok; mengontrol
emosi sendiri; berpartisipasi secara hormat dalam diskusi,
debat, dan perbedaan pendapat; mengakui dan memercayai
kekuatan setiap anggota kelompok; dan membuat
keputusan yang mencakup pandangan beberapa anggota.
Sepuluh indikator tersebut harus dapat diamati secara
daring ketika siswa berdiskusi mengerjakan tugas melalui
zoom  meeting. Pemilihan indikator ditinjau berdasarkan
kemampuan dan kesulitan dalam observasi secara daring.

Salah satu cara untuk melatihkan keterampilan
kolaborasi yaitu dengan jalur pendidikan (Istoyono,
Mardapi, & Suparno, 2014). Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Maasawet (2011), praktikum dalam
pembelajaran biologi dapat menimbulkan interaksi dan
munculnya  keterampilan  kolaborasi  siswa  dalam
pembelajaran.  Praktikum menuntut siswa mampu
bekerjasama baik dalam kegiatan pengamatan atau kegiatan

praktikum, maupun kegiatan diskusi dalam kelompok.
Adanya kolaborasi dalam praktikum juga dapat dibuktikan
dengan adanya data pendukung berupa laporan hasil
praktikum yang dibuat kelompok siswa. Menurut Lampert
(2001),  kolaborasi  dalam  praktikum  membantu
menumbuhkan rasa percaya diri siswa sebagai pembelajar
yang produktif, yang tahu makna akan belajar dalam
kebersamaan dengan orang lain.

Namun, di masa pandemi ini siswa tidak dapat
melaksanakan praktikum secara luring seperti biasanya.
Selama ini praktikum sering dilaksanakan di laboratorium
sekolah (Yunus, 2020). Menurut Latief (2020), kendala
Covid-19 membuat guru merancang pembelajaran berbasis
maya, termasuk bagaimana merancang pembelajaran
praktikum maya. Praktikum maya adalah praktikum yang
dilaksanakan secara tidak langsung pada laboratorium maya
atau laboratorium virtual. Praktikum di laboratorium maya
dapat dilakukan secara daring dan dapat dilakukan di masa
pandemi Covid-19. Penggunaan laboratorium maya
memiliki peran penting dalam mengimplementasikan
kegiatan praktikum. Laboratorium maya juga dapat
memenuhi kebutuhan siswa seperti memberikan kebebasan
kepada untuk melakukan atau melaksanakan
praktikum dimana dan kapan saja tanpa harus dituntun
oleh guru. Salah satu laboratorium maya yang dapat
digunakan dalam pembelajaran biologi adalah Amrita
Olabs  (bttp:/ | amrita.olabs.edu.in/),  yaitu  laboratorium
berbasis daring dan dapat diakses di internet secara gratis.

Salah satu materi biologi yang membutuhkan kegiatan
praktikum adalah sistem ekskresi, yaitu materi yang
dipelajari pada kelas XI SMA semester 2. Sistem ekskresi
akan berhubungan dengan materi-materi lain seperti sistem
pencernaan dan sistem endokrin. Materi sitem eksresi
termasuk materi yang kompleks serta sulit untuk dipahami
siswa (Mahrus, A., 2011). Pada materi sistem eksresi,
terdapat beberapa topik praktikum diantaranya gangguan
sistem ekskresi (sistem urine), yaitu praktikum uji glukosa
dalam wurine. Uji glukosa dalam urine terdiri dari uji
Benedict dan uji Fehling. Praktikum mengenai kedua uji
tersebut akan digunakan dalam penelitian ini sebagai materi
yang akan diimplementasikan secara virtual. Alasan
dipilihnya topik ini adalah dalam pembelajaran topik ini,
siswa tidak hanya dituntut memahami konsep saja,
melainkan harus dibantu dengan praktikum. Melalui
praktikum uji glukosa dalam urine, siswa bisa memahami
materi gangguan sistem urine secara keseluruhan dan
belajar melakukan kinerja praktikum (Nutjanah, 2012).
Selain itu topik praktikum tersebut tersedia dalam
laboratorium maya Amrita Olabs. Melalui kegiatan
praktikum maya ini, diharapkan tetap dapat
berkolaborasi meskipun dalam situasi pandemi Covid-19.
Maka dari itu, akan dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai profil keterampilan kolaborasi siswa SMA pada
praktikum maya sistem urine.

siswa

siswa

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI program IPA semester genap di
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SMA Negeri 8 kota Bandung, yang terdiri dari 8 kelas.
Sedangkan, sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah satu kelas yaitu siswa kelas XI MIPA 3 yang
berjumlah 35 orang, tanpa adanya kontrol dan perlakuan,
sehingga hasil penelitiannya hanya menggambarkan
karakteristik yang ada.

Teknik sampling yang digunakan ialah purposive
sampling. Pertimbangan pemilihan kelas sampel adalah
jumlah siswa harus memungkinkan untuk pembagian
kelompok. Selain itu siswa dalam kelas XI yang dipilih
harus  memiliki kemampuan dan fasilitas  dalam
menggunakan laboratorium maya serta cukup mampu
berbahasa inggris karena fitur-fitur dalam Amrita Olabs
seluruhnya berbahasa inggris. Dalam satu kelas XI IPA
yang dipilih, jumlah siswa akan dibagi ke dalam beberapa
kelompok dengan jumlah dan keanggotaan vyang
dibebaskan.

Prosedur penelitian diawali dengan tahap persiapan
dengan melakukan studi literatur, melakukan studi
kurikulum, menyusun dan membuat instrumen penelitian,
kemudian melakukan judgement instrumen penelitian pada
dosen. Setelah itu dilakukan uji coba instrumen serta
analisis instrumen yang akan digunakan. Prosedur
dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan yaitu semua
kelompok siswa secara bergiliran melalui jadwal zoo
meeting yang berbeda melakukan pembelajaran praktikum
maya, dan pengambilan data dilakukan melalui observasi.
Tahap terakhir adalah melaksanakan pengolahan data,
membuat pembahasan serta penarikan  kesimpulan
penelitian dan penulisan publikasi penelitian.

Instrumen dalam penelitian ini digunakan untuk
mendapatkan data penelitian serta dijadikan acuan untuk
mendeskripsikan  keterampilan kolaborasi siswa dan
tanggapan atau respon siswa terhadap pembelajaran
praktikum maya sistem urine. Terdapat beberapa jenis
instrumen pengumpulan data, diantaranya adalah lembar
observasi indikator keterampilan kolaborasi sebagai sumber
data utama yang berisi 10 indikator keterampilan kolaborasi
dan observer akan menilai berdasarkan rubrik indikator
keterampilan kolaborasi. Lembar kerja siswa digunakan
sebagai sumber data pendukung keterlaksanaan indikator
Beketja secara produktif, dimana indikator ini terlatih saat
siswa mengerjakan LKS dan mengumpulkannya tepat
waktu. Lembar peer assessment digunakan sebagai data
pendukung agar pengamatan menjadi lebih objektif dan
tidak bersumber dari pengamatan oleh peneliti saja, namun
juga penilaian dari siswa sendiri. Angket respon siswa
dipakai untuk mengetahui bagaimana respon
terhadap pembelajaran praktikum maya sistem urine.

Data skor indikator keterampilan kolaborasi, baik dari
lembar observasi dan peer assessment dianalisis secara
persentase  kuantitatif, kemudian dikonversi menjadi
kategori menurut Riduwan (2013), berupa 0-20% sangat
rendah; 21-40% rendah; 41-60% sedang; 61-80% tinggi;
dan 81-100% sangat tinggi. Sedangkan data nilai total LKS
dianalisis sebagai data pendukung bagi hasil indikator
Bekerja secara produktif. Data hasil angket diolah dalam
bentuk persentase jumlah siswa yang menjawab pada
masing-masing pilihan jawaban. Hasil persentase angket
vang diperoleh akan diinterpretasikan dengan kategori
menurut Koentjaraningrat (2011), yaitu 0% tidak ada; 1-

siswa

25% sebagian kecil; 26-49% hampir separuhnya; 50%
separuhnya; 51-75% sebagian besar; 76-99% hampir
seluruhnya; dan 100% seluruhnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterampilan Kolaborasi Siswa Berdasarkan Indikator
Profil  keterampilan kolaborasi siswa dalam
penelitian ini meliputi 10 indikator menurut ILaura
Greenstein  (2012), vyaitu: bekerja secara produktif;
berkontribusi secara aktif; seimbang dalam mendengar dan
berbicara; berkomitmen untuk mendahulukan tujuan
kelompok; menunjukkan tanggung jawab; menghargai
kontribusi masing-masing anggota kelompok; mengontrol
emosi sendiri; berpartisipasi secara hormat dalam diskusi,
debat, dan perbedaan pendapat; mengakui dan memercayai
kekuatan setiap anggota kelompok; dan membuat
keputusan yang mencakup pandangan beberapa anggota.
Kesepuluh indikator ini dipilih berdasarkan pertimbangan
kemampuan dalam mengamati kegiatan siswa ketika
pembelajaran daring menggunakan zoom meeting. Hal ini
merupakan adaptasi dati situasi pandemi Covid-19.

Hasil yang didapatkan kemudian ditabulasi dan
diubah ke dalam bentuk persentase yang dapat
menunjukkan kategori nilai dari indikator. Hasil
pengamatan keterampilan kolaborasi siswa berdasarkan
lembar observasi dipaparkan pada tabel 1. berikut ini.

Tabel 1. Hasil Observasi Indikator Keterampilan
Kolaborasi Siswa

. Nilai rata-rata
No. Indikator

kelas (%)

—_

Bekerja secara produktif 90%

2. Berkontribusi secara aktif 83,3%
3 Seimbang dalam.mendengar dan 73,7%
berbicara
4 Berkommn.en untuk mendahulukan 83.3%
tujuan kelompok
5. Menunjukkan tanggung Jawab 83,3%
6. Menghargai kontribusi masing-masing 100%
anggota kelompok
7. Mengontrol emosi sendiri 100%
g Berpartisipasi secara hormat dalam 9919
" diskusi, debat, dan perbedaan pendapat Y
0. Mengakgl dan memercayai kekuatan 98.3%
setiap anggota kelompok
10. Membuat keputusan yang mencakup 78,5%
pandangan beberapa anggota
Rata-rata Indikator Keterampilan 88.9%,
Kolaborasi Siswa 770
Kategori Sangat Tinggi

Secara keseluruhan rata-rata indikator keterampilan
kolaborasi siswa kelas XI MIPA 3 adalah 89,7% dan
berkategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa tetap mampu untuk menunjukkan kemampuannya
dalam bekerjasama dan berkolaborasi untuk mencapai
tujuan bersama, meskipun pembelajaran dilakukan secara
daring. Selain itu, hal ini juga dapat menandakan bahwa
pembelajaran praktikum maya dapat dijadikan alternatif
dalam pembelajaran daring agar siswa tetap melatihkan
keterampilan kolaborasi mereka.



Junita ez al. (2021). Profil Keterampilan Kolaborasi Siswa SMA pada Praktikum Maya Sistem Ekskresi

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa indikator
Bekerja secara produktif adalah 90% dengan kategori
sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa telah
mampu menggunakan waktu secara efisien dengan tetap
fokus mengerjakan praktikum maya tanpa diperintah dan
mengerjakan LKS yang diberikan dengan sangat baik.
Selain itu, indikator ini juga diamati berdasarkan nilai LKS
kelompok yang merupakan produk atau hasil dari
pembelajaran praktikum maya sistem urine. Nilai rata-rata
LKS kelas adalah 85,8%. Hasil menunjukkan bahwa
persentase indikator Beketja secara produktif dari lembar
observasi sebanding dengan nilai LKS yang diperoleh
kelompok siswa dan berada kategori yang sama yaitu
sangat tinggi. Hal ini sesuai dengan pernyataan menurut
Rahmawati, ez al. (2019), yaitu jika produk yang dihasilkan
maksimal, maka siswa telah mampu bekerja secara
produkif dengan baik

Indikator Berkontribusi secara aktif pada siswa kelas
XI MIPA 3 adalah 83,3% dengan kategori sangat tinggi.
Nilai ini menunjukkan bahwa siswa mampu memberikan
kontribusinya selama diskusi praktikum maya sistem urine.
Kontribusi  yang teramati dapat berupa bertanya,
berpendapat, menanggapi, memberi ide ataupun solusi
untuk memecahkan masalah. Hal ini sesuai dengan
International Reading Association/ NCTE (Sari, 2017), dimana
indikator Berkontribusi secara aktif tampak dengan selalu
mengungkapkan ide, saran, atau solusi yang diutarakan
dalam diskusi.

Nilai indikator Seimbang dalam mendengar dan
berbicara adalah  73,7%  dengan  kategori  tinggi.
Berdasarkan pengamatan observer, banyak siswa di kelas
telah mampu untuk seimbang dalam mendengar dan
berbicara serta memosisikan diri dalam kelompoknya.
Namun, terdapat beberapa siswa di kelompok tertentu
yang cenderung lebih menonjol (dominan) dalam diskusi
ataupun cenderung tetlalu pasif ketika diskusi. Meskipun
begitu, secara keseluruhan siswa telah mampu untuk
mendengarkan dan menyimak pendapat anggota lainnya
serta menyampaikan pendapat mereka dalam diskusi
dengan baik. Mayoritas siswa juga telah mampu
menunjukkan sikap aktif dalam kelompok, namun tidak
mendominasi anggota lainnya. Hal ini juga menunjukkan
mayoritas siswa mampu memahami konsep uji glukosa
dalam urine. Sesuai dengan pendapat Rahman, Widya, dan
Yugatiati, 2019, dimana keberhasilan siswa dalam
menyimak dapat terlihat dari cara siswa memahami
pengetahuan dan menyampaikan informasi secara lisan
maupun tertulis.

Nilai yang didapatkan pada indikator Berkomitmen
untuk mendahulukan tujuan kelompok adalah 83,3%
dengan kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan siswa
mampu untuk fokus mengerjakan praktikum maupun LKS,
seperti: tidak mengganggu anggota lain, tidak banyak
membicarakan hal yang tidak berhubungan dengan
praktikum  ataupun tugas LKS selama  kegiatan
berlangsung, serta dapat sigap ketika ditanya bagian tugas
yang mereka kerjakan. Penilaian indikator ini juga diamati
dari ekspresi dan sorot mata siswa ketika mereka
menyalakan kameranya. Dalam penelitian, tidak ada siswa
yang berkendala atau tidak menyalakan kamera selama

kegiatan. Oleh karena itu, proses pengamatan dan penilaian
indikator ini sama untuk semua siswa.

Berdasarkan pengamatan observer, mayoritas siswa di
telah mampu menunjukkan sikap tanggung jawab dengan
konsisten menghadiri pertemuan zoom meeting sesuai waktu
yang telah ditentukan, tetap hadir selama kegiatan (tidak
ada yang meninggalkan zoom meeting), serta mengerjakan
tugasnya dengan baik. Hal ini sesuai dengan nilai indikator
yang didapatkan, adalah 83,3% dan berkategori sangat
tinggi. Didukung pula dengan pernyataan Sari (2017),
bahwa peserta didik bertanggung jawab dengan
menunjukkan kehadiran menghadiri pertemuan kelompok
secara konsisten dan tepat waktu.

Nilai indikator Menghargai kontribusi masing-masing
anggota kelompok adalah 100% dengan kategori sangat
tinggi. Hal ini menunjukkan siswa telah mampu bersikap
sopan dan baik dengan sesama anggotanya, mendengarkan
dan menghargai pendapat temannya dan menghargai
kontribusi atau pekerjaan anggota kelompok lain. Hal ini
sesuai dengan Buck Institute for Education (Sari, 2017),
dimana indikator keterampilan kolaborasi menghargai
kontribusi masing-masing anggota kelompok (respects others)
ditunjukkan dengan sikap siswa yang sopan dan baik pada
teman, mendengarkan dan menghargai pendapat teman,
serta mendiskusikan ide.

Nilai pada indikator Mengontrol emosi sendiri adalah
100% dengan kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan
siswa mampu bersikap sopan dan baik dengan sesama
anggotanya, mendengarkan dan menghargai pendapat
temannya dan menghargai kontribusi atau peketjaan
anggota kelompok lain. Sesuai dengan pernyataan Utama
(2014), dimana kemampuan mengendalikan emosi secara
benar diantaranya adalah menghargai orang berbicara,
menghargai  perbedaan pendapat, dan menghargai
perbedaan karakter sifat masing-masing individu.

Nilai indikator Berpartisipasi secara hormat dalam
diskusi, debat, dan perbedaan pendapat adalah 99,1%
dengan kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan siswa
telah tampak memberikan pendapat dengan baik dan sopan
selama diskusi, menghormati pendapat anggota lain yang
berbeda, menggunakan bahasa yang sopan dan tidak
berkata hal yang buruk selama kegiatan. Hal ini juga
didukung dengan tingginya hasil yang didapat dati peer
assessment, yaitu 98,2% dengan kategori sangat tinggi.

Nilai yang didapatkan pada indikator Mengakui dan
memercayai kekuatan setiap anggota kelompok adalah
98,3% dengan kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan
siswa mampu memberikan kesempatan dan memercayakan
tugas pada setiap anggota kelompok, tidak mengambil alih
pekerjaan anggota lain, bila harus mengkritik pekerjaan
anggota lain maka dengan bahasa yang halus dan tidak
menyinggung. Berdasarkan lembar peer assessment, nilai
indikator ini adalah 97,6% dengan kategori sangat tinggi.

Nilai indikator Membuat keputusan yang mencakup
pandangan beberapa anggota adalah 78,5% dengan
kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan siswa mampu
mendengarkan pendapat anggota kelompok lain dan
mengikuti keputusan bersama. Kebanyakan siswa hanya
mengikuti alur kerja kelompok, mengerjakan bagiannya
masing-masing, dan mengikuti kesepakatan bersama.
Hanya beberapa siswa yang mampu untuk berinisyatif
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mengajak anggota lain untuk ikut terlibat, berinisyatif
memberikan kesempatan pada setiap anggota untuk
berpendapat dan berdiskusi, serta mempertimbangkan
pandangan anggota lain dan mengikuti kesepakatan
bersama. Umumnya terdapat 1-2 siswa dalam kelompok
yang menunjukkan keterampilan sangat baik pada indikator
ini, sedangkan anggota lainnya kebanyakan menunjukkan
keterampilan yang cukup baik dan cenderung lebih fokus
pada bagiannya serta tidak menunjukkan inisyatif untuk
mengajak teman kelompoknya yang pasif. Pada situasi
kelas XI MIPA 3, semua kelompoknya memiliki setidaknya
1 atau beberapa anggota yang cenderung pasif.

Hasil penilaian dati peer assessment secara keseluruhan
mampu mendukung hasil pengamatan observer, dimana
nilai yang didapat kebanyakan berada pada kategori yang
sama (sangat tinggi). Hanya 2 indikator yang memiliki
perbedaan yang cukup besar dengan nilai pada lembar
observasi, schingga kategorinya pun berbeda. Hal ini
disebabkan kebanyakan siswa cenderung memberikan nilai
vang lebih tinggi untuk temannya meskipun sebenarnya
berbeda dengan kinerja asli di kelompoknya. Selain itu,
pengetahuan dan interpretasi siswa mengenai indikator
keterampilan kolaboratif juga akan berbeda meskipun telah
diberikan rubrik penilaian sebelumnya.

Berdasarkan data penelitian pada tabel 4.1, terdapat
kesamaan nilai kelompok pada beberapa indikator
keterampilan kolaborasi. Kesamaan tersebut diantaranya
terdapat pada indikator Bekerja secara produktif, indikator
Berkontribusi secara aktif, dan indikator Seimbang dalam
mendengar dan berbicara memiliki selisih perbedaan yang
tidak begitu besar. Selain itu, indikator Berkomitmen untuk
mendahulukan  tujuan  kelompok  dan  indikator
Menunjukkan tanggung jawab juga saling berkaitan yang
terbukti dari kesamaan nilai seluruh kelompok pada kedua
indikator tersebut. Indikator Menghargai kontribusi
masing-masing kelompok, indikator Mengontrol emosi,
indikator Berpartisipasi secara hormat dalam diskusi, debat,
dan perbedaan pendapat, serta indikator Mengakui dan
memercayai kekuatan setiap anggota kelompok juga
tampak saling berhubungan. Hal ini dapat menunjukkan
bahwa dari 10 indikator keterampilan kolaborasi yang
diamati, terdapat beberapa indikator yang berkaitan satu
sama lain. Menurut Greenstein (2012) dalam bukunya,
keterampilan kolaborasi merupakan keterampilan bekerja
bersama secara efektif dan menunjukkan rasa hormat
kepada anggota tim yang beragam, melatih kelancaran dan
kemauan dalam membuat keputusan yang diperlukan
untuk mencapai tujuan bersama. Berdasarkan definisi
tersebut, tampak bahwa indikator-indikator yang disusun
oleh Greenstein (2012) saling berkaitan untuk dapat
menunjukkan keterampilan berkolaborasi yang baik.

Indikator Keterampilan Kolaborasi Siswa yang Paling
Baik

Secara keseluruhan rata-rata indikator keterampilan
kolaborasi siswa kelas XI MIPA 3 adalah 88,9% dan
berkategori sangat tinggi.

Berdasarkan gambar 1., tampak bahwa indikator
yang paling baik di kelas ini adalah indikator Menghargai
kontribusi masing-masing anggota kelompok dan
indikator Mengontrol emosi sendiri dengan nilai

keduanya adalah 100% dan kategori sangat tinggi. Kedua
macam keterampilan kolaborasi ini dipengaruhi oleh
kedewasaan individu siswa dalam berinteraksi secara
daring. Sikap saling menghargai merupakan salah satu
kemampuan yang diperlukan dalam perkembangan sosial
seseorang menuju kedewasaan (Utama, 2014). Tingginya
kedewasaan siswa dalam berinteraksi secara daring juga
memengaruhi kemampuan mereka ketika mengontrol
emosi selama berinteraksi di zo0m meeting.

Nilai Rata-rata Kelas tiap Indikator Keterampilan
Kolaborasi

100 100 99,1 983
100 ,
90

90 83,3

>

83,3833
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80 73,7

70

60

50

40

Rata-rata Kelas

30
20
10

Indikator Keterampilan Kolaborasi Siswa

1. Bekerja Secara Produktif
2. Berkontribusi secara Aktif
3. Seimbang dalam Mendengar dan Berbicara

4. Berkomitmen untuk Mendahulukan Tujuan
Kelompok
5. Menunjukkan Tanggung Jawab

6. Menghargai Kontribusi Masing-Masing
Anggota Kelompok
7. Mengontrol Emosi Sendiri

8. Berpartisipasi Secara Hormat dalam Diskusi,
Debat, dan Perbedaan Pendapat

9. Mengakui dan Memercayai Kekuatan Setiap
Anggota Kelompok

10. Membuat Keputusan yang Mencakup
Pandangan Beberapa Anggota

Gambar 1. Grafik Nilai Rata-Rata Kelas tiap Indikator
Keterampilan Kolaborasi

Keterampilan Kolaborasi Siswa secara Keseluruhan
Profil keterampilan kolaborasi siswa SMA pada
praktikum maya secara umum berada pada kategori sangat
tinggi. Hal ini tampak dari banyaknya nilai indikator
keterampilan kolaborasi siswa yang berkategori sangat
tinggi dan hanya 2 indikator yang berkategori tinggi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi

siswa dapat terlatihkan dengan baik pada saat
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melaksanakan kegiatan praktikum maya, dimana 1) siswa
telah mampu bekerja secara produktif; 2) banyak siswa
berkontribusi secara aktif; 3) mampu untuk seimbang
dalam mendengar dan berbicara; 4) siswa menunjukkan
komitmen  mendahulukan  tujuan  kelompok;  5)
menunjukkan tanggung jawab; 6) menghargai kontribusi
masing-masing anggota kelompok; 7) mengontrol emosi
sendiri; 8) siswa berpartisipasi secara hormat; 9) saling
memercayai kemampuan anggota kelompok; dan 10) siswa
mampu membuat keputusan bersama. Hal ini juga
menunjukkan kegiatan pembelajaran praktikum maya dapat
menjadi alternatif strategi pembelajaran yang diterapkan di
sekolah agar siswa tetap dapat berkolaborasi meskipun
dalam situasi pandemi Covid-19 ini.

Tanggapan Siswa terhadap Pembelajaran Praktikum
Maya

Tujuan pemberian angket ini adalah untuk melihat
tanggapan atau respon siswa terhadap pembelajaran yang
telah dilaksanakan yaitu pembelajaran berbasis praktikum
maya. Tujuan lainnya adalah mengumpulkan pendapat
siswa apakah pembelajaran berbasis praktikum maya dapat
melatih keterampilan kolaborasi siswa. Angket ini terdiri
dari 10 pertanyaan yang termasuk ke dalam empat aspek.
Aspek yang pertama, vyaitu respon siswa terhadap
praktikum biologi. Secara keseluruhan siswa merasa
praktikum biologi penting, terutama pada materi sistem
ekskresi karena mereka merasa praktikum biologi
membantu mereka dalam memahami materi konsep sistem
ckskresi. Aspek yang kedua yaitu kegiatan praktikum
dengan guru biologi. Dari aspek ini, ditemukan bahwa
metode praktikum biologi merupakan metode yang telah
biasa diterapkan di kelas, namun hampir seluruh siswa
menyatakan  belum  pernah  melakukan  kegiatan
pembelajaran praktikum maya sebelumnya. Aspek yang
ketiga mengungkap respon siswa terhadap pembelajaran
dengan praktikum maya. Siswa merasa praktikum maya
mudah dilakukan, mereka juga merasa lebih baik
melaksanakan praktikum maya daripada tidak melakukan
praktikum sama sekali di masa pandemi Covid-19 ini,
namun hampir seluruh siswa lebih menyukai kegiatan
praktikum biasa di laboratorium daripada praktikum maya.
Aspek yang keempat yaitu keterampilan kolaborasi siswa
dalam praktikum maya. Siswa merasa senang dengan
praktikum maya yang ditujukan untuk memunculkan
keterampilan  kolaborasi, mereka juga menyatakan
pembelajaran praktikum maya dapat merangsang mereka
untuk berkolaborasi dengan teman-temannya. Secara
keseluruhan, siswa memberikan respon yang positif
terthadap kesepuluh pertanyaan pada angket respon yang
termasuk ke dalam empat aspek. Sehingga pada umumnya
siswa dapat menyatakan bahwa pembelajaran praktikum
maya dapat merangsang ataupun melatih keterampilan
kolaborasi di masa pandemi Covid-19.

SIMPULAN

Profil keterampilan kolaborasi siswa SMA pada
praktikum maya sistem ekskresi secara umum berada pada
kategori sangat tinggi, dimana siswa telah mampu beketja

secara produktif; banyak siswa berkontribusi secara aktif;
mampu untuk seimbang dalam mendengar dan berbicara;
siswa menunjukkan komitmen mendahulukan tujuan
kelompok; menunjukkan tanggung jawab; menghargai
kontribusi masing-masing anggota kelompok; mengontrol
emosi sendiri; berpartisipasi secara hormat; saling
memercayai kemampuan anggota kelompok; dan mampu
membuat keputusan bersama. Hal ini ditunjukkan oleh
persentase keseluruhan indikator keterampilan kolaborasi
sebesar 88,9% dan menandakan keterampilan kolaborasi
siswa dapat terlatthkan dengan baik melalui praktikum
maya. Indikator Bekerja secara produktif, Berkontribusi
secara aktif, Berkomitmen untuk mendahulukan tujuan
kelompok, Menunjukkan tanggung jawab, Menghargai
kontribusi masing-masing anggota kelompok, Mengontrol
emosi senditi, Berpartisipasi secara hormat dalam diskusi,
debat, dan perbedaan pendapat, serta Mengakui dan
memercayai kekuatan setiap anggota berada pada kategori
sangat tinggi yaitu berturut turut: 90%; 83,3%; 83,3%;
83,3%; 100%; 100%; 99,1%; dan 98,3%. Sedangkan
indikator Seimbang dalam mendengar dan berbicara dan
indikator Membuat keputusan yang mencakup pandangan
beberapa anggota berada pada kategori tinggi dengan
persentase masing-masing sebesar 73,7% dan 78,5%. Dari
kesepuluh indikator tersebut, tampak keterkaitan antar
indikator untuk menunjukkan keterampilan kolaborasi
yang baik. Indikator keterampilan kolaborasi yang muncul
paling baik dalam penelitian ini adalah indikator
Menghargai kontribusi masing-masing anggota kelompok
dan Mengontrol emosi sendiri. Kedua keterampilan ini
dipengaruhi oleh kedewasaan individu siswa dalam
berinteraksi secara daring. Profil keterampilan kolaborasi
siswa SMA pada praktikum maya sistem urine secara
umum berada pada kategori sangat tinggi. Tanggapan siswa
terhadap pembelajaran praktikum maya dapat dikatakan
baik, siswa menunjukkan respon yang positif, sehingga
pada umumnya siswa dapat merasakan manfaat dalam
pembelajaran, melatihkan keterampilan
kolaborasi.

terutama
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